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ABSTRAKS

Beton merupakan bahan konstruksi yang telah lama digunakan pada
pekerjaan teknik sipil. Salah satu pemakaian beton sebagai bahan struktur adalah
untuk bahan konstruksi perkerasan jalan. Perkembangan konstruksi perkerasan
dengan menggunakan paving block menunjukkan peningkatan vang crkup tingai.
Perkembangan tersebut tidak hanva terbatas pada meluasmva pemdakaian, tetapi
fermasuk variasi penggunan.

Pemakaian pecahan genteng sebagai agregat kasar dalam campuran paving
block adaluh untuk memanfaaikan bahan yang tidak terpakai akibat kegagalan
pada saat prochiksi, yang nantinva dapat menvebabkan pencemaran ianah,.

Benda uji “paving block™ yang digunaken berbernik trihck (tiga beriian)
panjang sist 6 mm, febal 6 mm. Pecahan genteng berasal dari daerah Godean
(Yogvakarta) dan daerah Soka (Kebumen) dengan wkuran lolos saringan 10 mm,
tertahan saringan 65 mm. Campuran adukan dipakai perbandingar 1+ 3 : 2.5 (1
Kg semen, 3 Kg pasir, 2.5 Kg kerikil- genieng). Prosentase pemakaian pecaban
genteng vang digunakan 0%, 20%, 40%, 60%. 80% aun [00% darr total agregat
kasar yang dibutulian.

Dari hasil perelitian “paving block™ pada umur 7 dan 28 hari diperoleh
“paving block™  vang mempunyai kuct desak optimum vaine “paving block”
dengan variasi-2 (12} penggunaan pecahan genteng sebamvak 20% dari berat
total kerikil vang dibutuhkan. Nilai kuat desak tersebut adalah sebesar 384,507
Kg' cm? untuk umur 7 hari dan untuk umur 28 hari sebesar 487,702 Kg' cm*
dengan pecahan genteng berasal dari Godean (Togyvakarta), sedangkan untuk
vang berasal dari Soka (Kebumen) diperoleh untuk umur 7 hart sebesar 425,502
Kg/ cm? dan wmur 28 hari sebesar 503,958 Kg/ em?. Pemakaian pecahan genteng
vang lerlalu banvak seperti pada variasi 60%, 80% dan 100% akan memvebabkan
gerimpil pada “paving block” tersebut. “Paving block™ vang memakai pecahan
genteng berasal dari daerah Soka (Kebumen) memiliki fuat desak lebil tinggi
dibanding “paving block™ yang memakai pecahan genteng dari daerah Godean
(Yogvakarta).
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BAB I

PENDAHULUAN

Pada bagian pendahuluan ini  akan diuraikan mengenai latar belakang,
rumusan masalah, fujuan, manfaat serta batasan masalah pada peneitien vang akan

kami lakukan.

1.1. Latar Belakang

Beton merupakan bahan vang telah lama digunakan pada pekerjaan sipil karena
beton mempunval keunggulan jika dibandingkan dengan bahan bangunan lan. Salah
satu pemakaian beton sebagai bahan struktur adalah untuk bahan konstruksi
perkerasan. Menurut sifat bahannya konstruksi perkerasan dapat dibagt mentadi dua
golongan vaitu konstruks: perkerasan lentur (jlexure pavement) vang menggunakan
bahan ikat aspal dan perkerasan kaku (rigid pavement) vang menggunakan bahan ikat
semen atau yang lebih dikenal dengan konstruksi beton semen.

Perkembangan  konstruksi  perkerasan dengan mengunakan  paving hloci

menunjukkan peningkatan yang ckup tinggi. Perkembangan tersebut tidak  hanya
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lerbatas pada meluasnya pemakalan tetapr termasuk vanast penggunaannva. Dengan
melihat kenyataan 1tu maka diperlukan adanva paving block-paving block dengan

kualitas vang tingg. Perbedaan keduanva terletak pada kemampuan meneruskan

beban lalu lintas ke tanah dasar. Kapasitas kekuatan konstruksi perkerasan beton

semen ditentukan oleh lapis platnva sendini vang dipengaruhi oleh keluatan beton.

sedang kapasitas kekuatan perkerasan lentur ditentukan oleh tebal tiap lapisan.
1 merupakan pengembangan  dari  penelitian  sebelumnya  vang

Penitian

tersebut didapat kuat desak tertinggi vang dimihla oleh peving hlock bemuk Trikek
2.5 (1 kg semen, 3 kg pasit, dan

dilakukan -oleh Hendraningtyvas, I P. dan Soegiharto, 1999 Dari penelitian mereka

(‘Iga Berlian) dengar perbandirgan campuren - 3

2.5 kg kerikely
Melihat dari penehtion vang tetsh dilakukan sebelumnya. perlu kiranya di

dengan pecahan genteng Ide dasar pemakaian pecahan

untuk  memantaatkan bahan yang tidak terpakai akibat

kembangkan pembuatan
tersebut  adalah
ganteng pada saat pembakaran vang mencapal 3-10%¢ dari
tanah karena

genteng
dalam produks:
menyebabkan pencemaran

kegagalan
qumlah produksi, vang nantinya dapat
pecahan genteng it tidak bisa didaur ulang. Pemakaian pecahan genteng sebaga
bahan susun beton merupakan altematif yang baik untuk dapat memanfaatkan bar:ng
vang tidak terpakai Khususava untuk daerah Kebumen dan Godean vang banvak
‘alan

industri genteng, dimana masyarakat setempat telah memantaatkan pecahan-
bahan urug penggant kerikil untuk menguruk

terdapat
genteng 11 sebaga
vang diberikan secara cuma-cuma {tidek diperdagangkan) Schingga apabila pecahan

O 0

pecahan
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genteng tersebut dapal memenuhi persvaratan sebagal agregat kasar dalam campuran
paving block, maka akan dapat mengurangi penggunaan kenkil.

Agregat kasar duari pecahan genteng i mempunyai beberapa kelebthan. antara
fain dapat menghasilkan beton dengan kuat desek yang cukup tinggi, berat jenis
betonnya ringan  {iebih ringan dari beton normal) dan beton vang dihasilkan
mempunyai daya hantar panas yang rendah. Sedangkan kekurangan dari agregat jenis
ini adalah antera lain keausan dan resapan airnva cukup tinggl, juga kekerasan

agregatnya sangat beragam tergantung dari mutu pembakaran ( Tjokrodimuljo, 1995).

1.2, Rumusan Masaluh

idealnva suatu pining block adalah mempunyai kuaiitas merata, dengan
maksud bahwa kualitas setiap bagian paving block. adalah sama atau mimimal
memenuhi svaral kuat desak Selanjutnya diharapkan jalan dengan perkerasan paving
hlock bisa berfungs: sacara maksimal.

Sebagaimana tersebut dalam latar belakang, penulis ingin mengupayakan agar
pemantaatan limbah pecahan genteng = Soka dan Godean * semaksimal mungkin, hal
i1i berkaitan dengan Kondisi sosiologis daerah tersebut yang banyak terdapat industri
genteng. vang dengan sendirinya terdapai banvak limbah pecahan genteng vang

belum termanfaatkan secara optimal.




Permasalahannya adalah
1. Campuran pecahan genteng pada paving block akan mempengaruhi nilar kuat

desak. dan

&)

Secara fi1stk pecahan genteng akan mevebabkan penving block semakin mudah

gerimpil.

» i Al . s
1.5. Tujuar Penelitian
Pepelitian vang duakukan ini mempunvar tjuan setagas betikut it
1. Memanfaatken necahar genteng sebagal bahan penvusun poning block sehingga

adapat  suatu gomposist paving  block aengan menggunakan pecahan goenter

vang mempunyal mutu baik serta kuat des=k sesuai dengan yang disyaratkan,

12

Mengetahw stfat-sitat paving block vang terbuat dan campuran semen. pasiy seria

campuran antara kerikil dan pecahan genteng, seperti  sirat tidak mudah pecah

atau  genimpil  (baglan sudut  dan rusuknva ndak mudah  direprhkan dengan

kekuatan jan tangan).

1.4. Manfaat Penelitian
Penehtian i1 diharapkan dapat memberikan manfaar sebagar berikut i
i Nemantaatkan limbah pecahan genteng agar tidak terbuang percuma vang dapat

menggangeu lingkungan.




2. Diharapkan menjadi tembahan refrenst serta masukan bagi pekerja jasa konstruks:

dan masyarakat pada umumnya.

1.3. Batasan Masalah
Pembatasan masalah ini perlu dilakukan agar penehtian yang dilakukan tidak
menvimpang dar tujuan penelitian.

1. Pasir vang digunakan berasal dari sungai Progo {lolos saringan # 05 mm).

-

3

3

7. Kerikit vang digunakan berasal dan sunger Progo (lolos saringan =10 mm

tariahan wsaringan # U5 mun ).

Lo

Pecahan genteng vang dignakan berast! dant Godean (Yogvakartad dan Soka
{*ebumen) dengan \ariasi:
a. loles saringan = 10 mm tertahan disanngan = 03 mm.
I persentase pecahan genteng (%o, 20°%0, 40%. 60%, 80% , 100% dari total
agregat kasar vang dibutuhkan.
4 Semen vang digunakan semen tipe I merek Gresi'c.
5. Perbandingan campuran vang digunakan 1: 3: 2.5 dengan jumiah air tetap.
6 Bentuk paving block vang digunakan bentuk Trihek (Tiga Berlian) dengan tebal
&0 mm.
7. Jumlzh tumbukan seragam vaitu = 15 kali pada masing-masing sampel, karena
jum!ah tumbukan mi adalah vang terbaik.

8. Umur sampel 7 dan 28 han.




BAB U

TINJAUAN PUSTAKA

Barber dan Knapton (1977 dan 1979). menvatakan bahwa peving hlock vang
berbentuk segr baryak ‘uni dan persegi empat berpenaraplan sama i bawah beban
{pola perkerasan’ lalu lintas

Hendraningtyas  dan  Sugiharto  (1999), menvatakan  hahwa peving  olock
bentuk Trihek dengan ketebalan 6 em dan percandingan campuran 10 3 0 2.3
memiliki kuat desak tertinggi di banding bentuk lainnya (Uni, Holland, Segr Enam)

Marais dan Lane (1984) menvatakan kekuatan blok didefinisican sebagai
kekuatan kompresit’ blok vang direndam didalam air paling tidak selama 74 jam dan
diyji diantara lembar-lembar papan lapis dengan ketebalan 3 mm.

Shackel (1980). Working Group D3 (1980}, Knapton  (1976). mengatakan
bahwa penampilan perkerasan tidak tergantung kepada ketebaian poving blook.

Shackel (1984) mengatakan bahwa bentuk paving block segr hanvak  uns
bergerigi verpenampilan lebih baik (dalam hal rutting dan creep) daripada pening
block berbentuk segi empat (bentuk tak terkunci).

Sastrowivoto (1984). menvatakan bahwa gerimpil atau necah uiung pada paving

block bergigi Juga banyak terjadi pada perkerasan. Berdasarkan hal tersebut maka

[eN




disarankan untuk menggunakan paving block segt empat pada perkerasan yang
digunakan untuk lalu lintas berat, sedangkan perkerasan untuk lalu lintas sedang dan
ringan dapat menggunakan bentuk segi empat atau vang lainnya vang sesuai.

Sharp  dan  Armstrong  (1983), menyatakan  bahwa sejak  paving  block
diperkenalkan di Indonesia pada tahun 1977 maka penggunaan  paning Slock di
Indonesia semakin meningkat, bahkan lingga tahun 1983  produksi paving block di
Indonesia sudah mencapai 1.630.000m *

Sanc;)ez (1984), paving block yang porous atau tiduk baik pemadatannya akan
sangat dipengaruhi olch adanva lapisan es Wrosti dan garan penghusiler lapisan es
(deicing salts) sehingga dava tahan paving block akan berkurang.

Houben dan kawan-kawan (1984), menvatakan bahwa  kebanvakan negars
menggunakan kuat tekan untuk tes kentrol produksit paving block kecuali Belanda
dan Finlandia vang menggunakan kekuatan lentur.

Tiokrodimuljo (19931 menyatakan bahwa agregat Kasar dari pecahan genteng
mempunyal beberapa kelebihan, antara lain dapat menghasilkan beton dengan kuat
desak yang cukup tinggi. berat jenis betonnya ringan (lebih ringan dar beton normal)
dan beton vang dihasilkan mempunyal dava hantar panas vang rendah Sedangkan
kekurangan dari agregat jenis ini adalah antara lain %eausan dan resapan aimya cukup
tinggl,  juga  kekerasan igregatnva sangal  beragam  tergantung  dari mutu

pembakarannya.




BAB IIT

LANDASAN TEORI

Paving block sebagai salah satu bahan konstruksi perkerasan memiliki bahan—
bahan vang hampir sama dengan baban pevusun beton Sebazai pembandirg

perbedaen maupun versamaan antara beton dan paving block davat dijelaskan sebagai

bherikut in1

3.1. Beton

Beton adalah bahan bangunan yang tersusun dari semen. agregat, dan air
dengan perbandingan tertentu. Penjelasan mengenai beton akan Jiuraikan  dalam
beberapa bagian meliputi pengetahuan beton secara umum, taktor air semen (fas).

umur betor, jenis semen. jumlah semen, sifat agregal. serta Keuntungan dan Kerug

1Re-4

mengzunakan beten sepert: berikut i,




O

301 Umam

Beton sangat banvak  dipakal secara luas sebagal bahan bangunan. Bahan
terszbut diperoleh dengan cara mencampurkan semen portland. dan agregat (kadang-
kadang bahan tambah, vang sangat bervariasi mulat dari bahan kimia tambahan. serat,
sampai bahan Fuangan non-kimia) dengan perbandingan tertentu.

Kekuatan, keawetan. dan sifat beton tergantung pada sifat-sifat bahan-bahan
dasar penvusunnya, nilai perbandingan  bahan-bahannva  cara pengacduken  maupun
cara bengerjaan selama penuangan adukan beton. cira pemadatan, dan cara
PErAWalan  seiama proses pengerasan. Luasnve pemakaian beton  disebabkan  oleh
Karena terbuat dari vaban bahan vang umumnyva mudah diperolch, serta mudah diolah
sehingga menjadikan  beton mempumvar sifal vang diuntot sesvai dengan  situasi
pemakaian tertentu.

Membuat beton sebenamva tidaklah sesederhana hanya dengan mencampurkan
bahan-bahan lasarmva untik  membentuk campuran vang  plastis sebagaimana vang
sering kita lthat pada pembnatan bangunan sederhana, tetapi jika Ingin membuat
beton yang baik | dalam arti memenuhi persyaratan vang lebih ketar karena tuntutan
vang lebih tingar maka harus diperhitungkan dengan seksama cara-cara memperoleh
adukan beton (beton segar. fresh concrefe) vang taik agar beton {beton keras,
hardener concrere) vang dihasilkan Juga baik. Beton segar vang baik ialah beton
segar vang dapat diaduk. dapat diangkut, dapar dituang dapat aipadatkan, tidak ada

kecenderungan untuk  terjadi  segregasi (pemisahan kerikil dari adukan) naupun

&

bleeding (pemisahan air dan semen dari adukan) Hal ini karena segrepast maupun




bleeding mengalibatkan beton vang dipernleh akan jelek Beton @beton Rerasi v

baik ialah beton vang kuat tahan lama/ awet, kedap air, tahan aus, dan sedikit

mengalam; perubahan volume {kembang susuinya kecil )

3.1.2. Faktor Air Cemen (fas)
Faktor air serren (fas) adalah perbandingan antara berat air dan berat semen
berat air

Jas = T 0
) berat semen

Fubungan antara faktor air semen (fas) don kuat desak beron aapal aTugt.
secara empins  dengan rumus Duff Abraras (1919 dalam Tiokrodimulio, 1095

sebagat bertkut -

B!.J.TC
dengan
F'c = Kuat desak beton
X = las (vang semula dalam proporsi volume'

4, B = konstanta

Dengan demikian semakin besar faktor air semen (thas) semakin rendah kuat
desak  betonnya. Walaupun menurut rumus  tersebut tampak  semakin rendah as

kekuatan beton semakin tinggl, akan tetapi karena Kkesulitan pemadatan  masa




dibawah fas tertentu {misalnya sekitar 0.40) kekuatan beton itu malahan lebih rendais,
karena befonnya kurang padat akibat pemadatannya sulit. Dengan demikian ada suatu
nilar faktor air semen optimum vang menghasilkan kuat desak beton maksimum
sesual deéngan jenis pekerjaannva.

Untuk  mengatasi kesulitan  pemadatan  dapat  dilakukan dengan  cara
peraadatan memakai alat getar (vibiator). amu dengan menggunakan bahan kimia
tambahan  (chemical admixtiwe) yang bersifat menambah kemudahan pengerjaan

(keenceran) adukan beton.

3.1.3. Uraur Beton

huat desak beton bertambah sesua, dengan bertambahnya umur beton itu,
Kecepatan bertambahnya kekuatan beton tersebut sangat dipengaruhi oleh beberapa
faktor. antara lain : faktor air semen dan suhu perawatan. Semakin tinggi fas semakin

lambat kenaikan kekuatan betonnva, dan semakin tinggl suhu erawatan semakin

cepat kenaikan kekuatan betonnya.

3.1.4. Jenis Semen

Menurut SIT 0031-81 semen Portland dibaci menjadi lima jenis sebagati
berut i
lems 1 o Semen untuk penggunaan umum, tidak memerlukan persyaratan Khusus.
Jenis I+ Semen untuk beton tahan sulfat dan mempunvai panas hidrasi sedang.

lenis 1T Semen untuk beton dengan kekuatan awal tinggi ( cepal mengeras).




lenmis IV 0 Semen un.uk beton vang memerhukan panas hidrasy rendah.
lenis V1 Semen untuk beton yang sangat tahan sulfat.

Jenis-jenis semen tersebut mempunyai sitat — sifat vang berbeda.

3.1.5. Jumlah Semen

Pada vmumnva orang mengetahur bahwa kekuatan beton akan bertambah bila
remakalan semen juga <itambah. Hal tersebut benar untuk campuran-campuran vang
rempunyal perbandingan air semen (fas) vang sama. Pada campuran yvang memakai
jumiah air sama, pemekalan semen vang lebin bamvak akan menghasilkan beton vang
raempunyail kekuatan lebith tinggr. Hal it dibarenakan nila perdondingan anr semen
ifas) nva menjadi kectl Tapr perfu dicatat bahwa campuran dengan faktor air semen
vang rendah akar menyebabkan adukan menjadi kertal sehingga pemadatannva akan
menjadi lebih sulit,

D1 dalam praktek. biasanva suatu pekerjuan telah ditentukan “work-ability”-
nva ikemudahan untuk dikerjakan) di lapangan, seperti vang dukur secara Kasar
dengan penguiian “slump”. Namun demikian, pemakaian air dan sernen yang terlalu
banvak dapat menyebabkan penyusutan vang luar  biasa  dengan  meningkamva
kecenderungan untuk retak-retak, sehingga beton vanz pabing padat dan kuat akan

diperoleh bila menggunakan jumlah air vang mimmal konsisten dengan derajat work

abilitas vang dibutuhkan




3.1.6. Sifat Agregat

Pengaruh  kekuatan agregat terhadap kekuatan beton sebenamya tidak begitu
besar karena umumnya kekuatan agregat lebih tingei daripada pastanva. Meskipun
demikian bila dikehendaki kekuatan beton vang tingei, diperfukan juga agregat yang
kuat agar kekuatannyva tidak lebih rendah daripada pastanva

Sifat  agrecat vang paling berpengaruh  terhadap kekuatan  beton salah
kekasaran permukaan dan ukuran maksimumnva. Semekin besar ukurar maksimum
agregat vang dinakar akan berakibat semakin tinggi kekuatan betonnva. Hal i
Karena rada pemai;znan butir agregat besar menvebebkan pemakaian pasta vang lebih
sedikit berartt ponnva seatkit pula. Namun  Karena  butir-butimya besar
mengakibatkan Tuas permukeanva lebith sempit. dan i berakibatken lekatan antara
pasta semen dan agregatnya kurang tepat. Lagipula karena butiranya vang besar
menghalangl  susutan  pasta.  dan i berakibat retakan-retakan  kecil pada  nasta
disekitar butirannya. Kedua hal terakhir im memperlemah kekuatan beton. Agregat
beton mermiliby porst terbesar vaitu sebesar 600 - 80% dari volume beton. Karena itu
untuk mendapatkan beton vang bailk, diperlukan agregat vang berkualitas baik pula.
Agregat vang baik untuk pembuatan -beton hares memenuhi tahap persvaratan (PBL
1971), vaitu
I Harus bersifat kekal. berbutir tajam dan kuat.
2. Tidak mengandung lumpur lebih dari 3% untuk agregat halus dan 1°0 untuk

agregat Kasar.




3. Tidak mengandung bahan-bahan organik dan zai-zat vang reaktit alkali . dar.

<+ Harus terdin dari butir-butir yang keras dan tidak berpori.

3.1.7. Keuntungan dan kerugian menggunakan beton
Dibandingkan bahan bangunan lain keuntungai© dan kerugian menggunakan
beton menurut Tjokrodimuljo (1 995} adalah sebagal barikut ini.
a. Keuntungan beton :
1. Harganﬂya relatif murah karena menggunakan bahan-bahan dasar dari bahan
lokal, kecuali semen portiand.
2). Beton termasuk behan vang berkehuatan telun tnggl, serta mempunyai sifat

tahan terhadap pergkaratan’ pembusuken oleh kondist linglunearn,
peng I &

rr

.

)

\

Beton segar dapat dengan mudah diangsut maupun  dicetak dalam  bentuk
apapun dan ukuran seberapapun sesuai dengan kelnginan,
4. Cetakan dapat dipakai ulang beberapa kali schingga secara ekonomi menjadt

murah,

I
N

Beton segar dapat disemprotkan dipermukaan beton lama vang retak maupun
disikan kedalam retakan beton dalam proses perbaikan.

). Beton segar dapat dipompakan schingga memungkinkan dituang pada tempat-
tempat yang posisinya sulit,

7). Beton termasuk tahan aus dan kebakaran, schingea biava perawatan termasuk

rendah.




b. Kerugian beton :

3.

1} Beton mempunyai kuat tarik yang rendah, sehingga mudah retak,
2). Beton segar mengerut saat pengeringan dan beton keras mengembang jika
basah,

3). Beton keras mengembang dan menyusut bila terjadi perubahan suhu,

s

). Beton sulit untuk kedap air secara sempurna clan bersifat daktail (getas).

1.8. Faktor yang mempengaruhi kekuatan beton

Mutu ateu kualitas dart suatu beton akan  dipengaruhi oleh  fakior-taktor

sepertt berikut 11

a.

!J

-

Bahan — bahan.

Semen : Kualitas dan kecepatan pengerasan

Agregat

(a} Gradasi. mempengaruhi kemudahan pengerjaannya

(b} Kadar air. mempengaruhi perbandingan air-semen

(c¢) Kebersthan, mempengaruhi kekuatan dan sitat awet beton

At Kuantitas mempengaruhi hampir semua sifatnva. kualitas mempengaruhi
pengerasan, Kekuatan, sifat awet, dan lain-lain,

Bahan campuran (bila dipakai) . Modifikasi dari sifar-<' . beton. Hal ini

tereantung pada jenis dan jumlah bahan campur vang dipakai.
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Cara menakar dan mencampur.

Dengan dasar volume:

a. Kepadatan waktu menakar pasir mempengaruh pertndingan

b Ketepatan pengukura,

Dengan dasar berar-

a. Kadar air agregat

b. Ketepatan pengukuran

Bahan-hahan _\'.ang terbuing sewaktu dimasukkan ke dalam mesin pencarapur.
Effistenst dart mesin pencampur.

Cara pelaksanaan pekerjaan

Pemadatan : Rongga-rongga ucara mengurangi kekuatan

. Perawatan : Perlu utnuk imeningkatkan kekuatan dan menvempurnakan sifat-sifat
lain.

Keadaan cuaca selama mencetak dan merawat beton.

3.2. Paving Block

Penielasan paving  block akan divraikan  dalam beberapa  bagian  meliputs

pengetahuan paving block secara umum, definisi, svarat mui, dan perkerasan paning

block, seperti berikut ini.




3.2.1. Umum

Tika dibandingkan dengan  beton. paving block tidak jauh berbeda bila dilihat
dari segi teknologinva. susunan komnonen  pembuatnva vaitu semen. pasir. kenkii
dan air, tetapt cara pengunan kuat desak peving hlock  sedikit berbeda dengan
penguiian  kuat desak beton pada  umumnva.  sedangkan pemelitharaannva  sama
Namun pka dilthat dari cara pembuatan, diameter agregat vang dipakar, taktor air
semen vang berpengaruh pada nilas slump paning block mendekati nol. koefisien
pengali kuat desak beton dihubunghan dengan umur beton (scbagai contoh pada umur
7 hari. koetisien pengali beton sctelah didesak acalah 54%¢ sedangkan untuk peving
block acalah 93%) adalah berbeda Dad ber cwgal perbedasn dan persamaan anars
beton dan penving block tersehui. maxa pada paving block diperluien penlaku <husus
vaitu dalam pembuatan, pemadatan. berawatan. umur pemakalan vang berbeda dari
pada beton umumnya.

Dari pemantaatan  teknologi betor dihubungkan dengan pemanfaatan  sarana
transportas),  vang  dilthar  dan keuntungan  beton  vaitu  dari segt kemudahan
mendapatkan  bahan  penvusun,  kemudahan  cara pembuatan,  kemudahan  biava
perawatan, bijava vang relatif murah dibanding aspal. dan dari seg kekuatn vang
dicapai  relatif’ tinggi, maka teknologi beton  tersebut dapat - dimantaatkan  sebagai
perkerasan jalan, vaitu sebagai 119id panvement (perkerasan jalan mengunakan beton)

Pada perkerasan jalan yang mengpunakan paving block 1, diusahakan dalam
hal pemasangan, jangan sampai terjadi celah vang berakibat rusaknva strukiur jalan

tersebut. Kerusakan timbul dari celah antar paving block yang dapat meresap air,




schingga bila terjadi beban dinamis vang melewati strukiur jalan peving block. dan

struktur dibawahnya menjadi rusak.

Paving block muncul dengan sifat yang unik, dimana jika paving block hanya

berjumlah satu buah maka dia akan bersifat kaku T etapt jika paving block dipasang

bersama-sama akan mempunvai sifat seperti perkerasan lentur. Kekuatan nerkerasan
\ F !

paving block ini ditentukan oleh dua hal seperti herikut ini (Haning, 1993}

d.

kuat tekan masing-masing elemen paving block vang terbuat dari beton dengan
mutd vang telah tertentu, dan
gesekan antar elemen- elemen paving hlock dengan adanva pasir nengisi di antara

sela-seia poving hiock.

Paving  block mennrut Haning (1993) mempunvai  kelebihan-kelebihan sebagai

herikut e

L

oY}

Bilaya pemeliharaan yang ringan dan mudah untuk perbaikannva  schingga
gangguan operasional dapat ditekan serendah mungiin. Hal ini sangat penting
bagt jalan vang melavani jalur perekonomian, dimana gangguan  terhadap

kelancaran lalu lintas tidak dapat ditolerir.

Paving block dengan mudah dibongkar kembali tanpa menghilangkan Lemampuan

[a
paving  block  dalam memukul beban. maka perbaikan dan nerkerasan  vang
mengalami penurunan cukup besar menjadi lebih mudah

Perkerasan pening block sangat tahan terhadap beban vertike! {punching load) dan

gaya horizontal vang disebabkan oleh pengereman. petlambatan atau percepatan

dari kendaraan, serta pada tempat penumpukan peti Kemas




4 Mempunval ketahanan vang tinggi terhadap bahan bakar muinyak atau oli vang
tumpah.
S.

Perkerasan paving block dapat segera dibuka untuk lalu lintas setelah pemasangan
selesar.

6. Paving block juga dapa diangkat bila mana diadakan penggalian pada badan jalan
(seperti galian pipa-ppa dan kabel bistrik) untuk  kemudian dipasang  kembali

dengan biava murah. Hal ini sangat berguna untuk daerah-daerah perkotaan.

2.2.2. Definisi
S 08988 mend2'inisikan paving block sebagai suatc komposisi bahan
perehat hidrelis sejenisnva, air dan agreget dengan atau tanpa bahan tambah lamnva.

vang tidak mengurangi mutu paving block tersehut,

3.2.3. Syarat Mutu
Adapun svarat mutu paving block vang ditetapkan oleh SIT 0819-8% adalah
sebagal berikut:
1. Sifat Tampak
Bata beton untuk lantai harus mempunyar bentuk vang sempuma, fidak terdapat
retak-retak dan  cacal, bagian sudut dan rusuknva tidak mudah direpihkan dengan

kekuatan jari tangan.
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2. Bentuk dan Ukuran

Bentuk dan ukuran bata beton untuk lantai dapat tercantung dari persetujuan
antara pemakal dan produsen. Setiap produsen harus memberikan  penjelasan
tertulis dalam pamflet mengenai bentuk ukuran, dan konstruksi pemasangan bata
beton untuk lantai. Penyimpangan tebal bata beton umuk lantar  diperkenankan
3mm.

Sifat Fisik

(OS]

Bata "beton untuk lantai harus mempunyal kekuatan fis’k  schagaimana  yang
terlthat pada Tabel 17

Tabel 1.1 Kekuaten Fisik Bata Beton Unta's Lantat

b \ Kuat Tekan Ketahanan Aus
| Niutu | .
| (Kgiem (mmmenit) - Penverapan Ay
e , — o Rata-rata (%)
Rata-rata Terendah Rata-rata Terendah ardiaies

| T | 400 340 (3000 (1,103
e _ _

i 3 255 130 { 3

i : 200 170 .160 (184 7

3.3. Bahan Pembentuk Paving Block

3.3.1. Semen Portland
Semen portland adalah  semen lidrolis  vang dihasitkan  dengan  cara

menghaluskan Klinker vang terdin dart silikat-silikat Kasium vang bersifat hidroiis

dengan tambahan gips (kalsium sulfat) Fungst semen adalsh ik merekatkan butir-
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butir agregat agar terjadi suatu massa vang padat. Selain it juga untuk  mengisi
rongga-rongga diantara butiran agregat.
Semen portland mempunyal bermacam-macam tipe vaitu tipe 1, tipe. I, upe
IIL, tipe IV, dan tipe V. Semen tipe 1 adalah semen vang banyak digunakan untuk
pekerjaan Konstruksi pada umumnva vang tidak memerhukan persvaratan  Khusus.
Semen tipe 1T adalah semen yang memiliki ketahanan terhadap sulfat dan panas
hidrasi sedanz Semen tipe 111 adalah semeu dengar kekuatan awal vang tinggt
setelah };engikatan terjadi. Semen tipe IV adalah semen yang dalam penggunaannya
menuntul persyaratan panas hidrast rencah. Semen tipe V. oadalah sernen vang dalam
penggunaannya menuntut persyaratan sangat tahan terhadap sulfat.
Pada dasamya semen menganaung ompal  unsur vang  penting vaty
{ Trokrodimuljo, 1995)
a. Trikalsium Silikat { C .8 ) atau CaO SiO
b. Dikalsium Silikat { C S ) atau 2CaO SiO .
¢. Trikalsium Aluminet { C ;A ) atau 3Ca0O Al O dan
d. Tetrakalsium Aluminoferit ( C , AF ) ataui 4Ca0O Al, O, Fe, O,
Kehalusan semen temyata juga memberikan pengaruh pada kekuatan beton.
Reakst anar semen dan air dimulal dari permukaan butir-butir semen, schingga
semakin Juas permukaan butir-butir semen ( dan berat semen vang sama ) makin
cepat proses hidrasinya. Hal mi berarti bahwa butir-butir semen vang halus akan

menjadi kuat dan menghasilkan panas hidrasi vang lebih cepat dari pasta semen dari
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butir-butir vang lebth kasar. Secara umum semen berbutir hafus meningkatkan kohes
pada beton segar dan dapat pula inengurangi bieeding, akan tetapr menambah
kecenderungan susutan vang lebih banyak dan mempermudah terjadinva retak susut
Menurut SIT 0013-81, paling sedikit 90 % berat semen harus dapat lewat avakan
0.09mm. Namun perlu dicatar, banwa jika butir-butir semen teriaiv halas, sitat semen
akan menjadi  kebalikannya karena terjadi  hidrasi  awal  oleh  kelembaban

{Tiokrodimuljo, 19933

“

3.3.2. Agreguf

Agregat adalah butiran mineral vang merupakan hasi! disintegrast alami dan

batu-batuar atau juga berupa hasil mesin pemecah bata dengan memecrh batm alam.

agregat berfungs! sebagai bahan pengisi dalam beton Walaupun hanva sebagai bahan
pengisi, akan tetapr agregal menempati sekitar 60%-80%: volume beton, karena ttu
agregat adalah komponen yang paling berpengaruh terhadap sifat-sifat dan kekuatan
dalam  beton. schingga pemilihan agregat  merupakan  baglan  penung  dalam
pembuatan beton,

Jenis agregat dibedakan menjadi dua, vaitu agregat alami dan agregat buatan.
Agregat alami diperoleh dari alam dan juga dari proses memecah batu alam Agregat

alami dapat diklasitikasikar ke dalam sejaraly - terbentukniva peristiwa geologr- agregat

-
< =

beku aeregat sendimen dan agregat metamort vang kemudian dibagt lagt menjadi

Lelompok-kelompok vang lebih kecil, agregat pecahan diperoleh dengan memecah
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batu alam menjadi berukuran butiran sesuai vang diinginkan dengan caru meledakan,
memecah. menvaring dan seterusnva.

Agregat buatan umumnva dibuat dari pecahan bata/ genteng vang bersih atau
terak  dingin dari tanur tinggi.  Pecahan  bata/ genteng  dari kualitas vang  baik
menjadikan agregatnya memenuhi syaral untuk beton, akan tetapi jika untuk beton
bertulang sebaiknyva kuat tekan batasnva tidak kurang dari 30 MPa Bata harus bebas
cdart mortar kapur. Beton dengan agregat dari pecahan bata’ genteng tidak baik untuk
beton kedap air ("Tjokrodimuljo. 1993,

Agregat dapat diklasiiikasisan atas dua macam bentus:
a). Agregat halus
Agreget halus dapat berupa pasir alam. pasir olahan atau gabungan dari kedua

pasir tersebut. Untuk mendapatkan  kualitas  beton vang baik, maka pasir vang

digunakan harus memenuhi syarat mutu -

i Luadar lumpur atau bagisn butir vang lebih kecil dari 75 mikron (ayakan no. 2007,
dalam ©o berat maksimum -
a.untuk beton yang mengalami abrasi 3.0
b. untuk jenis beton latnnva 5.0

2. Kadar gumpalan anah liat dan panikel vang mudah dirapihkan. maksimum 3.0°¢

3. Kandungan arang dan lignit
a. bila tampak permukaan beton dipandang penting. kandungan maksimum 0,3%

b. untuk beton jenis lainya, maksimum 1.0




:I:)

' A

Agregat halus bebas dari pengotoran zat organik vang merugikon beton Bila diugi
dengan  Na-sulfat dan dibandingkan dengan wama standar’ pembanding tidak
berwarna lebih tua dari warna standar. Jika berwama lebih tua maka agregal haius
itu harus ditolak, kecuali apabila :
a. warna lebih tua timbul oich adanva sedikit aiang, hignit atau VANE SeIenisnya
bidiwt  dengan mclakukan percobaan perbandingan  kuat  desak  mortar vang
memakat agregat tersebut terhadap kuat desak mortar vang memakat pasir
standar SIIJCE] menunjukan milai kuat desak mortar tidak kurang dari 95% Luat
desak mortar memakai pasir standar. Upt kuet desak norar harus o lakukan
sesuat cara ASTAI CR7.
Agregat halus yang akan dipergunakan untuk pembuat heton ~ang akan vang akan
mengalami basah dan lembab terus menerus atau vang akan berhubungan dengar
tanah basah, tidak boleh mengandung bahan vang bersitat reaktit terhadap alkali
dalam semen. vang jumlahnva cukup dapat  menimbulkan pemuaian  vang
berlebthan didalam mortar atau beton Agregat vang reakuf terhadap alkali boleh
dipakai untuk mebuat beton dengan semen yang kadar alkalinva dihiting sebagar
setara Natnum Oksida (Na, O = 0,638 K, O} tidak lebih dant 0.60°0, atau dengan
penambahan  bahan  vang dapat  mencegah terjadinva pemualan vang

membahayakan oleh karena reaksi alkali-agregat tersebut.
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Sitat kekal, diujt dengan farutan garam sulfat -
a. 11ka dipakai Natrium-Sulfat, bagian hancur maksimum 10%.
b. jika dipakal Magnesium-Sulfat bagian vang hancur maksimum 15%.

Susunan besar butir (grading)

b). Agregat kasar

Agregat kasar butir-butirnya lebih  besar dari 4.60 mm. Secara umum agregat

Kasar sening disebut sebaga: kerikil, kericak, batu pecah atau spilit,

Svarat-syarat agregat Kasar menurut (PB1, 1971) adalah seperti herikut ini.

[§]

V8]

- Agregat kasar antuk beton dapar berupa kerikil hasil disintegrast {nerabekuan’y

alami1 dlart batuan atau berupa batu pecah vang diperolch dari pemecahasn batu.

Agregat kasar tidak boleh berpor dan terdin atas batuan keras. Agregat kasar vang
mengandung  butir-butir pipth dapat dipakai asalkan jumlahnya tidak lebih dari
20% berat total agregat. Butir-butir agregat kasar harus bersifat kekal.
Agregat Kasar tidak boleh mengandung lumpur lebih dari 1% dan tidak boleh
mengandung zat-zat vang merusak beton.

Nekerasan dari butir-butir agregat kasar diperiksa dengan bejana pengujian dari
Rudoll dengan beban penguji 2 ton, dimana harus memenuhi svarat sebagi
berikut:

a. tidak terjach pembubukan sampai fraksi 9,5-19 mun lebih dari 249,

b. tidak terjadi pembubukan sampai fraksi 19-30 mm lebih dari 20%.




26

dooAagregat kasar harus terdinn dart butir-butir vang beraneka ragam besarnya dan

pa

apabila diavak dengan susunan avakan 31,5 mm, 16 mm, 8 mm, 4 mm, 2mm,

Imm, 0.3 mm. 0.25mm harus memenuhi syarat-syarat
a. sisa diatas avakan 31,5 mm sebesar (%%,
b. sise diatas avakaan 4 mm sebesar 90°6-98%, berat.
¢. selisth antara sisa-sisa komulatif diatas 2 avakan yang berurutin adalah
maksimum 6% berat dan minimum 10% berat.

Mutu agregat akan sangal berpengaruh terhadap kuat tekan bcton, Semakin
balk mutu agregat vang dipakal akan semakin besar kuat tekannya. Agreeat vang baik
dan bermuw tnggl adalah agregat yang memenuhl  persyaratan-persvaratan sebagai
perikut:

a. butir-butirmva tajam, kuat dan bersudut,
b. tidak mengandung zat vang menghisap air dari udara,

¢. idak mengandung zat organis,

d tidak mengandung tanah atau kotoran iain vang lewat avakan 0,075 mm.

e harus mempunvai variasi gradasi yang baik,
t. bersifat kekal. tidak hancur atau berubah karena cuaca,
g untuk beten dengan tingkat keawetan tinggi agregat harus merapunvai tinghu

reaktif vang neganf tehadap alkali,
h untuk agregat kasar, tidak boleh mengandung butiran-butiran vang pipih dan

panyang lebih dari 20% dari berat keseluruhan,




3.3.3. Pecaban genteng

Pecahan genteng termasuk sebagai agregat buatan atau artificial  aggregate.
Bisa digolongkan sebagai agregat ringan. Biasanya digunakan untuk  beton non-
struktural. tetapt dapat pula untuk beton struktural atau blok dinding tembok Pecahan
genteng dart Kualitas vang baik menjadikan agregatnva memeruht svaral untuk beton.
akan tetapi untuk beton bertulang sebaiknya kusat tebannva tidak kurang dari 20 Mpa.

Apregal dengan meaggunakan pecahan genteng umuinnya mempunval daya
serap awr vang ungel, schingga dalam pengadukan boton cepat keras hanva dalam
beberapa menit saju sctelah pencampuran, unmuk o perlv diacakan pembasahan
agregat terlebih dahulu sebelum pengudukan  Karena sifatnva yang menverap  air
maka agregat denzan menggunakan pecahan genteng i tidak baik untuk beton vang
kedap ar. Netahanan ausnya juga rendah sehingga tidak baik untuk lapis perkerasan
jalan rava. Tetapi keiebihan dan agrepat jenis i seluin bobotnva rendah juga
mempunyal sifat lebih tahan api dan sebagai bahan isolasi panas vang lebih baik.
Mutu dan pecahan genteng  akan  berbeda-beda tergantung  dari mutu  bahan

penyusunnyva dan dan mutu pembakarannya,




334, Air

Air merupakan bahan dasar utama selain semen dalam pembuatan beton.

Keheradaan air dalam acukan memungkinkan adanva reaksi Kimia pada semen yang

Menyebabkan pengikatan dan pengerasan serta berfungsi sebagal pelumas butir-butir

gregar halus dan kasar untuk memudahkan pelaksanaan dan pencetakan.

Ad3pur1 air yang digunakan dalam pembuatan beton harus mempunval persyaratan :

-~ Il
oriit
=

a t; - 4 P
- lidak mengandung lumpur dan benda melayang lainnva lebib dar 2
b . _

- tidek mengandung garam-garam vang dapat merusak beton {asam. zat organik, dan
Sebagainya’ lebih dan 15 grit.

.oy s Tt C e
- tidak mengancung klorida (€ 1) lehih dari 0.5 gr/lt, dan

d. s A . .
L tidak mengandung senvawa sulfat lebth dani 1 grilt.




BAB 1V

METODOLOGI PENELITIA N

Netode  penehtian merapakan  suatd uritan atad tata  cara  pelaksanaan

penelitian  dalam rangka  menvan jawaban  ates permasaiaian penehien  vang

diatukan. Dalam penchtian mi akan di desain suatu

. S g -
toopenhirne of Gengan
. 3 pes

menggunakan  agregat Logar berupa Vanash anpumn Jan himpan

¥ e NS Tades - P >i' v M1 Fita ity o Iaborat S N I = 10
gemeng Sola -~ wundedd ~ Penelinan it dilawukan  ¢olanaraty P cangd
membuat beberapa benda uin paving block untuk dinit ko desak. Haeil alhur sumu

penelitian berkaitan erat densan metode penelitian vang disesuakan dengan prosedur.

3

jeris alat vang digunakan dan jenis penehtian. Dalam bab mewndo

menjelaskan tentang lokasi. bahan, alat. cara pelaksanaan dan analiws vang dapat

diuraikan sebagai berikut

1.i. Pengumpulan Data

Sebelum  dilakukan  penelitian lebth  Janjut  diperiukan data-data - vang

noads

mendukung penelitian tersebut Dalam penelinan it data vang

tentang hal-hal vang dapat mempengaruhi pada sitat-sifat pening block.

Bl (;’;




]

Data-data vang  diperiukan  dalam senelitian i dipercieh  melalu percobasn
o pe I I
pengamatan  dan perhitungan langsung di laboratorium  BKT jurusan Teknik Sipik

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan. U 11 Yogvakaita,

4.2. Analisis Data
Setelah data vang diperlukan  cukup, maka dilakukan analisis data dengan
perhitungan langsung dari daa laboratorium  menggunakan formufa dan  prosedur

vang ditentuhan untuk m enentuban kuat desak.

4.3. Bahan Penelitian

Bahan-bahan vang akan digunakan dalam peneiitian int harus dipersiapkan

dengan cermat. Hal ini dimaksudkan agar dalam  pelaksanaan nanti dapat  berjalan

sesuai dengan rencana. Semua bahan vang digunikan dalam pambuatan paning bloci

mudah didapatkan, sehingga pembuataan Pahan bangunan inl mudah dibuat Panan-
hahan tersebut adalah:

1. Semen (poitland cementiupe | dengan merek Gresik,

2. Agregat halus (pasir) dan sungal Progo,
3 Agregat  Kkasar (kerikil) darnn sungai Progn, pecahan  genteng dant Govgean

( Yogvakarta} dan Soka (Kebumen), dan

4 Air vang digunakan dan iaboratorium Bahan Nonstruks: Tekmk UIL



Pecahan genteng Godean didapat dari daerah Godean {Yogyakarta) vang siidian
tertumpuk  selama = 1 minggu sesudah pembakaran Pembakaran pada genteng
(GGodean mencapai suhu antara 800 - S00° C.

Sedangkan pecahan genteng Soka diambil dan daerah Soka (Kebumen) v: ng sudah

tertumpuk = 1,5 minggu. Pembakaran genteng ini mencapai 900 - 110000

4.4. Pemeriksaan Bahan

Sebelum  dilaksapakan penelitian perfu terlebih  dahulu  hahan vang  akan

digiiaakan dipenksa. agar hal-hal  vang  dapat mengurangi  Kualitas  atau banan
merusakya dapat drketahu,

Pemeriksaan bahan melput

1. Berat jenis

2. Analisa sarnngan. dan

2 Berat volume

4.5. Peralatan Penelitian
Peralatan vang digunakan selama penelitian meliputi
1. Alat cetak panving hiock berbentuk Trihek {Tiga Berlian ),
2. Avakan pasir (% 03 mm ) dan ayakan kerikil (# 10 mm dan = 05 mm}
3. Alat ambuk cetakan paning block,

4. Alat bantu pengadukan campuran: cetok, sekop.



d
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3 Alat bantu lain: ember, kereta dorong, lap pembersth, oli minvak, papan-papan.
& Timbangan, untuk mengukur bahan penvusun paving block,

Mesin up desak.

-1

4.6. Pembuatan Benda Uii

R
Langkah-fangkah dalam pembuatan benda ujl adalah sebagay berikut:
1 Penyiapan bahan-hahan seperti semen, menyaring dan mencuct agregat.

-

> Nembersihlian cetakan,

4

U Nenshoat eampuran adukan dengan perbandingan 1o 3 0 2050 serta menvanasikan

-y fe oy ioad Aeonm reoaan e "¢ Acfame iy i Tariag O YNy R
campuran  Kersiu o dengan pecanan  gentemg Lo adapun  watuk varasy  eamipuran

mikal dengan pocahan genteng dapat dilthat pada Tabel 21

Tabel 4.1 Variasi campuran adukan 1:3:2.5 serta varlasi agrepat Kasar

Agregat kasar 2,5 Kg

Variasi " Semen (Kg) ' Pasir (Kg)
" “ Kerikil (%) Genteng (%)

Variasi —1 (Vi) ! 3 100 " 0 o
- Variasi 2 (V1) R s 0
~ Varasi -3 (V2) 1 3 o S ]
CNapasi (V3 1 30 4o 60
Varias) =5 (V) - ] 3 20 SO
Varias1 —6 (V5) - ! 3 0 100
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4 Adukan dimasukkan kedalam cetakan sampat muniung sediiil doemy sedikit,
S, Selanjutnya ditumbuk menggunakan alat tumbuk seberat 3.5 kg sebapvak 15 kal

tian sampel.

& Sctelah padat, cetakan kemudian di angkat dan sampel diangin-anginkan.

4.7. Jumiah Benda Uji

~
?

Setelah paving block berumur 7 da ¥ hari, maka dilakukan penguian

paving block dengan menggunakan aiat desak beton Pengapan tersebut

lahoratoriem BIIT, Iurusan Texnk Simit Unpversitas Islam indonesa Hanvaknva

- : . UG BN 0 B e T laal 1T
benda uji vang dibuat dalam peneltian ini dapar difipat pada $anel .-

Tabel 4.2. Tumlah benda uji ¢ vanas) Iihat Tabeld D)

1 Uji kuat desak paving block

Tebal = 6 cm, 1. total = 280,86 Ci
Umur ( hari )

No. © Variasi

7
I , ~ Soka  Godean  Soka . Gedean
I & B - S S E 3 R
3 V2 3 3 3 3 12
24 V3 3 3 2 3 2



|9¥}
I

Lanutan tabet 5.2

5 V4 N 3 3 3 ki
f oo | ey 4 g ! S
| ‘ ! ‘ \ ,
[ £ VA 3 3 3 3 ‘ 12
| ! |
| Tumlah total 5 66

O cin

Gambar 4.1. Bentuk paving block tipe trihek { tiga berlian )

4.8. Pelaksanaan penelitiaan

Peliksanaan pengujiaan pada penelitiaan i1 hanva meliputi wi desak. Dalam
teknologn beton. faktor-faktor vang sangat mempengaruht kekuatan beton  adalah
faktor air semen. umur beton. jenis semen, jumlah semen dan sifat agregat. Nilar luat
desak paving hlock didaprtkan melalur tata cara pengupan standar. mengunesan

mesin ujl deng... cara membenkan beban desak bertingkat dengan kecepatan

peningkatan beban tertentu atas benda uwjt sampar hancur. Pengunan desak  paving

block dilakukan pada saat umur 7 dan 28 hari dengan mengunakan alat un desak




)
A

Fuat desak masing-masing  benda ujt ditentukan oleh tegangan desak  terlinggs

penving block (f'¢i vang dicapai benda up umur 28 hari akibat beban desak selama
percobaan  Penguian kuat desak  dan masing-masing variasi tersebut dicatat dan

Jibuat suata nilai rerata baru kemudian dibuat tabel dan grafik.

Rumus-rumus vang digunakan -

1 Rumus iegangan:

T R — [
=
dengan
G,.. & legangan desak
Fo=  neban desak (kg
4 = luas bidang desak (em ™)
for = tegangan desak ratarata paning block (kg em
i = jumlah seluruh benda upi yang diperiksa
fei = kekuatan desak paving block vang didapat darn masing-masing

benda wi (kgieom ™

/




BAB YV

PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN

Proses pelaksanaan  kegatan  penelitan  vang melipuni  tahap  persiapan,
pembuatan samrel ponvay hlock. perawatan pening block dan pengujienn poning

R

Hio o baserty hast) penguiianina.
L — j .

5.1. Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan  penelitian i meliputi  persiapan,  pembuatan  sampe]l  dan

penguiian kuat desak paving block, vang diuraikan sebagar barkur

5.1.1. Persiapan dan Pemeriksaan Bahan

Bahan vang digunakan dalam pembuatan benda up dipenelitian 1m
semen portland. agregar halus. agregat kasar, dan air.
Semen Portland
Semen portland vang digunakan merk Gresik dengan data
a. semen pe I, dan

b berat jents semen 315 grf em 7.




2. Agregat Halus

Agregat halus yang digunakan adalah pasir alami dengan data

pe=

o]

- pasir alami yang digunakan berasal dari sungai Progo. kabupaten Sleman

——

b. berat jenis pasir 2,667 gr' ¢cm”
¢. modutus halus butir {mhb) 2.268

Hal int sesuai dengar nilai batas untuk agregat halus pada umumnya. vaitu

berkisar antara 2.50 - 2700 untuk berat jenisnva dan 1.5 3% untuk nilai modulus
halus butfr {mhb), (Tiokrodimuljo. 1993).
3. Agregal Nasar .
Agregat Kasar vang digunakan berupa pecahan genteng dan keriki! derzan
data-data sebagai berikut -

a. pecahan genteng berasal dart daerah “Soka™ { Kebumen’ dan daerah “Godean™

{Yogvakarta).

[on

- berat Jenis kering permukaan (SSD) pecahan genteng dacrah Soka 2.22 oriem”,

daerah Godean 2,131 griom”
¢. batu kerikil berasal dar1 sungar Progo, kabuprten Sleman. dan

Ny
]._4

d. berat jents Rering permukaan {SSD 2,54

Gradasi agregat Kasar masing-masing dari pecahan genteng dan batu pecah

e

3

vang digunakan dalam peneliian ini adalah vang Iiios saringan 10.0 mm dan tenahan

saringan 05,0 mm. Kedua agregat kasar dicampur datam 3 (lima’i variasi campurarn.
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th
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tsa

angkah-langkah persiapan bahan adalah sebagai berikut

- persiapan bahan. vaitu pengayakan pasir lolos saringan # 0> mm dan pengayakan
kenkil lolos saringan # 10 mm, tertahan sarirzan # 03 mm.

mencucl agregat ( kerikil ),

pemeliharaan agregat dengan cara ditutup karung dan kerwos semen basah.

penviapan dan pembersihan alat-alat vang akan digunakai.

.1.2. Pembuatan Benda Uji Paving block
'.en}gkah—}gmgkeih pembuatan benda upi adalah sebagar berikut -

- Ambil takeran adakar sesnal rencana dengan perbandingan 0 30 2.5 dan
variasi campuran pecahan genteng sesual rencana secara bergantian diberi air
hingga merata,

- Alat cetak diberi pelumas agar dalam pelaksanaan pembuatan paving block dengan
mudah dipisahkan dan cetakannya.

- Lalu masukan campuran tersebut hingga munjung keatas.

Selanjutnya penumbukan adukan dalam cetakan tersebut sebanvak = 13 kali setiap
henda unnya. hingga rata (pres) dengan ketinggian cetakan,

- Setelah padat, hasil cetakan dilepaskan dart alat cetaknva,

- Sebagai alas gunakan papan penmindah {dari cetakaan . empat lam), yang

selanjutnya papan beserta hasi] cetakan diletaxkan jauh dari terpat penumbukkan

(=3 m)untuk diangin-anginkan.
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.03 Perawatan Renda Ul Paving blod:

Setelah benda up diangin-anginkan selama 24 jam, untuk menjamin terjadinva

proses hidrasi secara terus menerus. benda wi peving block tersebut dirawat dengan

cara disemprot-semprot dengan air atau depat juga direndam dalam bak air. Diulangi

terus renerus  (disemprot-semprot) setian 24 jam sekah hingga sesual dengan umu

vang direncanakan

5.1.=. Pengujian Kuat Desak Paving block

PcngujianA Kuat desak poving  hlock dildkuken pada saat umur 7 dan 28 har
vaitu dengan menggurakaa alat ujn desak merk “Contros™. Berda wi dhielukan e
citengah agar pepekanan dapat maksimal dengan posist vertikal diantara benda un
chbert papan (triplek) ketebalan 3 mm. pembebanan dilakukan secara bertahap-iaha;
sampat - mencapar beban  maksimal  vaitu  saat benda uil mencapal  kehancuran
Pengujian kuat desak dari masing-masing variasi tersebut  hasilnva dicazat dan dibua
suatu nilat rerata baru kemudian dibuat tabe! dan grafik. Dan Sukamo (19963 didapat

suatu prosentase nilar kuat desak terhadap faktor umur vang terjadi peningkaten kua

desak pada umur 7 ke 28 hari (lthat Tabel 3.1




Tabel 5.1 Prosentase Kuat Desak Paving Block Terhadap Uraur {Sukamo. §9¢ 5)

Umur puving Elock

1 A

! 3 03

7 93

: 28 100
220 Hask Penelitian

%  Kunt desak

Penchitian vang ditakukan selama 7 dan 28 hari ing menghasilkan data-data

rangkuman Kuat desak seperti vang terdapat dalam tabe 5

lengkapnva dapat di'ihat pada lampiran.

2 sampar dengan tabei 3.5,

30)




Tabel 3.2. Hasil pengujian kuat desak pening block pada umur 7 har

dengan daerah asal Godean { Y ogvakarta

Variasi No.o

| ] 2708 i
Vo 2 3735 2id

i 1380 S
5 o I~ :
3 RN
’ a 7
N2 z 243540 AR5
3 35148 Ies
ST 3453 55
V3 2 3412 S35
3 3420 3
! 3.340 343
V4 z 3310 330
C3 2358 ST
o i 3300 e
A 2 3280 ¢
2 3260




Tabel 5.3. Hasil pengujian kuat desak panving block pada umur 7 hari

dengan daerah asal Soka { Kebumen )

| Berat : Beban desak
Variasi No . R
{ Ro (RN

b ]
Vo 2 3.733 1216
i

N 2777 1743
b - S

: S e 1035

- 5376 LT

3 45N3 03

7(,\‘\?

V2 2 2332 85

3 3310 S35

2420 ‘ H30)

V3 A 3010 730

2 202 P/

g . T AN NS

735

- N DA ~

Vit z 3304 o775

| 3 3.323 6N
- — . e

3372 310

VA Lol 3311 BES

3 3353 765




Tabel 5.4. Hasii pengujian desak paning Mook pads

dengan daerah asal Godean ¢ Yogyvakarta

: H
| L
4 ~
Vo Z
-
“
1 - - - ..
g N
- -
3 3872
AR R T

oA - A i
N i
\ - - Dot
N Nk
23 P S
= e
H 3.0
ra 8} S
\“7 P i
2 T
2 2o
: S——
g ~ TN
AN - Son6i
il g
3 RIS




Tabel 3.5. Has1l pengujian kuat desak paning block pada umur 28 harn

dengan daerah asal Soka( Kebumen )

! ; ; Berat Beban desak
Vanast |+ No .
‘ : {ng )
— - _— —
i i 1 3753 !
; ‘
Vo Z 377>
- . N
N S 77T P00 [
;
. o o
i RIS
% i RN LEERN
3 3570 ¥
b ] I S R
A8 o7
S “ i
1 N 7 RIS Satl N7
3 356N
‘ ) 2100 SR
V3 2 3432 Ry ‘
2 2100
o i ]
i i
T T
ool 3,326 S-S
Vi 2 3355 Y
3 BRI S RS
- 1 AT, o Tt T L a - o
H IV IEA
Vs 2 3316 At
S =~ < 3
3 3.380 A




BAB VI

ANALISIS HASIL DAN PEMBAHASAN

Fada hab ini proses penghitungan, analisis dan pembahasan hasil
pengujian kuat desak akan dilakukan. Untuk lebih jelas dan TICINYG  Prosss
nenghitungan.  analisis can nembakasan hasil pengniian puying  hlock vang

dilakukan pada umur 7 dan 28 hari tni akan dijelaskan sebagai berikut.

6.1. Perhitungan Kuat Desak Dan Kuat Desak Rerata

Paving Block

Perhitungan nilai kuat desak masing-masing benda uji ('cy dan kuat
desak reratanva (f'cr) dilakukan dengan menggunakan rumus empins sehaom
berikut :

‘])

oi = - (Kgem?)
1

.

e
4




‘f“C/‘ S L (}\g \.Rn:)

dimana: P = beban desak ( Ke )

~—

A = luas bidang desak ( cm?
n = jumlab benda uji

kuat desak paving block vang didapat dari masing-masing

ol =
benda uji ( kg/ cm? )

fer = Kuat desah rerata ( kg cm?)

Perhitungan nilai kuae desak masme-masing benda Wit fer ) dan huat desan

rerata ( f'er ) dapai dilihat pada tabel dan contoh hitungan berikut ini, dengan

faktor konversi 1 kN = 100 Kg.

46




Tabel 6.1. Perhitungan kuat desak paving Hlock umur benda un 7 hon. Trotat

280,8 cm?, Ldesak = 2358 cm® daerah asal Godean Y ogvakaria

.. . .. | Berat | Bebandesak | Kuatdcsak | Kuat desak rerata
Varasi o No. ‘ :

Co(Rey (KN
i { i i

(Kgem™y (ke an’ )

| 3708 d160 401042
Vo o2 03733 12100 513447

513.854
300037 1es 3364
R 2 910 BEREXST) o
Vi 3511 . 790 33030 384507

30 3585 1020 S 432370

2 2 3450 633 268205 289 764
> 3.314 743 31344
1 3433 580 24595 -
V2 2 3412 333 I6.XR7 336770
3 34200 560 3T
1 3340 543 2301280
Ve o2 3.310 320 220526 231,128

r3 0 3338 370 241730

) Poo3300 e 2020 -
V3 2 3280 630 267176 263,762

3 32600 630 i 267.176

Perhitunga » tabel ¢.1, contoh untuk varasi — 1 ( Vo)

1160

2538

fei ()= = 191942 KN/ em” = 491,942 Kg' em”
1210
2358

[

= 513147 KN/ em* = 513,147 Kg' em”




. 1265 .
Jei(3)y= —— =3536472 KN/ em?
2358
. 491,942 + 513147 + 536,472
.4}' c\’4 e ,7:,7, S S—

3

= 336472 Kg em?

—- =313,854 Kg' em?

Dengan langkah seperti diatas, hasi! perhitungan kuat desak paving block untuk

umur dan daerah asal lainnva dapat dilihat pada tabel-tabel beriku,

Tabel 6.2. Perhitungan kuat desak paving Alock umur benda wji 7 hari,

Liotal = 280,8 cni?, Ldesak = 235.8 em? daerah asal Soka Kebumen

———

T Bt

S
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| " Beban desak

Kuat desak

- - 1
Kuat dzsak rerata

I Vanasi | No.
;' i ‘ ’ (Kg) (KX) (Kg'em?) (Kg em?™)
S (R B T 1T T X
Vo > 3730 1210 513,147 313,854
35 2777 1265 336,472
- 7‘%17 . 3560 1035 438031 -
Vil 3,576 1070 433.774 423502
3 3,583 903 383.800
1 3.439 780 330,789 T
V2 o2 3.512 855 362.595 349166
3 3.510 835 354114
1 3,429 630 267176
V3 2 3.449 730 309.584 286.966
3 3423 670 284,139
) 1 3365 735 31n70s -
V42 335 670 284.139 283.432
3 3333 600 254,453
T 33! 810 3135127 o
V5o 2 0 3311 665 282.019 316,632
3 3333

324428




Tabel 6.3. Perhitungan
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kuat desak paving hlock umur benda uji 28 harn.

Ltotal = 280,8 cm2, Ldesak = 235.8 ¢m? daerah asal Godean-Y ogvakarta

Varnast

(Keg)

3.260

Bt

32800

- Bebandesak | Iluat desak | Nuat desak rerata

(KX\)

L3755 1200 saronn
3,775 1320 $59.796 565,451
3.772 1390 389 483

T e S BT S T R R T
.61 1170 96183 487702
3.573 1120 471979

963 4095

439334 400,764

Q14 IR 1D
hE SR [ I R
3y BETON Y inis)
322 REVN. YN

366.836

823 REVRVR

JE 343.632

//////

820) 347752 235527
%1 373.19¢

03

102884
863 366.836
880 373.198




Tabel 6.4. Perhitungan kuat desak penine block umur benda uji 28 han,
& ! & 4

[total = 280.8 cm2, Ldesak = 235.8 em? daerah asal Soka - Kebumen

Berat
(Keg)

No.

B i ‘.
| = ]
1

| Bebandesak | Kuatdesak | Kuat dosak rerata

(KN)

(Kg/em?) i (Kg/em?)

o 3,753 Co29% T simons T
Vo 2 3.775 1220 339.796 565.451
3 ; 3.772 1390 589,483 ‘
! 3.58¢0 1203 311,026 \
Vi 2 3.390 1180 500.424 503,938
2 3.376 1180 300,424
I T T 7 e
\72 2 | 3.460 870 368.957 412,779
3 3368 1080 St R
T T 3a90 935 ahsood T
V3 2 3432 900 381.679 383,92
3 3.423 873 371.077
1 3316 8453335y
V4 2 3.355 830 360.475 339.062
3 3.404 843 358.335
13370 920 %0161 T
VA 2 3.316 930 402,884 392,988
3 3.380) 910 383.920
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6.2. Pembahasan

Sebelum  ditarik kesimpulan, perlu diiakukan terebih dahuiu pembahesan
mengenai pelakasanan dan hasil vang diperoleh dari penclivian berdasarkan teon
yang melandasi. Hal-hal yang perlu dibahas dalam penelitian ini vaitu mengenat
kuat desak paving block tethadap perkembangan umur, kuat desak paving biock
terhadap variasi campuran, dan nilai kuat desak maksimum.dan minimum  pada
variasi campuran peving block.

6.2.1. Iﬂx'ua'i Desak Paving Block Terhadap Perkem bangan Umur

Dani hasil pengujian setelah umur 28 hari analisis ang dapar aitary daiam
Kaitannya dengun prosentose kekuatan berdasarkan umur sampe!. dapat dirwaikan
dalam bentuk Taoel 6.5 don 6.6
Tabel 6.5. Prosentase Kuat desak peavin ¢ block dengan pecahan genteng

asal Godean

No | Variasi unf;;;;har; umuciggrhaxi L 9% kuat desak
e ey (hgemy
CL N0 sless . sesast ongrs
2 NL L 3RST g7 SIS .5 ) S
S NT 9T qo0T6r I ]

43 6T 366836 64,531

—— R 63
R 2 8 . - A ) oo
6 \'S 265,762 30913 69.759
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20,00%
10,00% i
0.00% +—o '

vo vt

| —e—Godean | 90,88% | 78.84%
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Gam bar 6.1. Grafik prosentase kuat desak paving biock umur 7 hani terhadap

28 hari uniuk pecaban genteng asal Godean

Dari Tabel 6.5 dapat dilihat bahwa untuk iur 7 ani dari 5 (lima) variasi
campuran antara pecahan genteng dengan kerikil secara berurutan mulat dart vang
terbesar kuat desaknya sampai yang terkecil adalah varasi V1 (20%), V2 (40%),
V5 (100%). V3 (60%) danyang terakhir V4 (80%).

Begitu juga untuk vang berumur 28 had urutanmya adalah V1 (20%), V2 (40%),
VS (1009), V3 (60%) dan V4 (80°0). Dari sini dapat dilihat bahwa tidak terjadi
netbedaan urutan untuk paving block vang berumur 7 hari dan 28 han.

Pada Tabel 6.5. perbedaan prosentase penambahan kekralan puving block
vang berumur 7 hari terhadap vang 28 hari juga tampak jelas sekali, bahwasanya
paving block yang berumur 28 hari kekuatanmya meningkat panvak dibanding
vang berumur 7 harl. Hal ini terjadi karena pada paving block vang berumur 7 hant

proses hidrasi semen masih berlangsung (Tjokrodimuljo. 1995),  sehingea
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kekuatan paving block belum maksimal seperti vang tefah berumur 28 hari. hika

ditihat prosentase kekuatan paving block antara amur 7 terhadap 28 hari tidak ada

vane mencapai 95% (Sukamo, 1996). becara keseluruhan prosentase peningkatan

rata-rata untuk  variast campuran pecahan genteng  vang berasal  dan

Godean (Y ogvakarta) sebesar 73.354 %0.

Tabel 6.6. Prosentase Kuat desak paving biock dengan dacrah asal Soka

Oorie Orerae

No \ anast | umur 7 hant urnur 728 har S & kuat desak
P N D L B———————

s sesas g7

L S £ S — S03.95% w43
3 N2 396 42779 RIS
4 N3 29966 383920 TR
s va o oowam oo TEOML

6 V3 316.653 392,988 80,376

Ogrerate = 82204




84,43% | 84,

Cambar 6.2. Grafik prosentase Kuat desak paving hlock umur 7 haii terhacap

upur 28 hart untuk pecahan gente asel Soka

Pari Tabel 6.6 dan Gambar 6.2 dapat dilihat bahwa untuk umur 7 han dar
5 (lima) variast campuran antar: pecahan genteng dengan kerkil sccara berurutan
mulai dari vang terbesar Kkemampuan menahan desakma sampai vang terkecil
adalah variasi V1 (20%). V2 (40%). V'3 (100%). V'3 (60°) dan vang terakhir V4
(80%). Begitu juga untuk vang berumur 28 hari urutannva adalah V1 (20%), V2
(40%), V3 (100%). V3 (60%) dan V4 (80°). Dar sini dapat dilihat bahwa tidak
terjadi perbedaan urutan untuk parving hlock vang berumur 7 hari dan 28 han.

Pada Tabel 6.6.. Perbedaan prosentase penambahan kekuvatan paviig biock
vang berumur 7 hari terhadap vang 28 hard juga tampak jelas sckali, bahwesanya
paving block yang berumur 28 hari kekuatanma meningkat banvak  dibanding

vang berumur 7 hari. Hal ini terjadi karena pada paving block yang berumur 7 hant
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proses hidrasi semen masih berlangsung, schingea kekuatan paving block belum
maksimal seperti yang telah berumur 28 har. Tika dilihat prosentase kekuatan
paving hlock antara umur 7 terhadap 28 hari tidak ada vang mencapat 95%
(Sukamo, 1996). Qecara  kescluruhan  prosentase peningkatan ratp-rata  untuk
variasi campuran pecahan geriteng vang berasal dari daerah Soka (Kebumen)
sebesar 82,294%.

Perbedaan, persamaan dan kervatacan diatas membuktikan bahwa umur
serta daerah asal pecahan genteng sangat berpengarub terhadap xemampuan
imenahan” kuat desak pada paving bjock. Dari Tabel 6.5 dan 6.6 diatas dapat
&ilihat. bahwa Lemampuan menahan kuat desak paving block vang terbzsay erjad
pada paving hlock vang mengeunakan pecaban genteng vang berasel darl Soka
(Kebumen). Hal ini terjadi Karena mutu dani pembakaran dan hahan dasar pecahan
genteng Soka imi lebih  baik dibanding pecahan  gunteng dari  Godean
(Y ogvakarta), kekerasan agregat pecahan  genteng sangal beragam lerganiing
mutu pembakaran (Tjokrodimuljo, 1995). Selanjuinya bisa dilihat pada Gambar

6.3.
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Cambar €.3. Gratik perbandingan prosentase leat desak paving block

antara dacrah asal pecahan geneng Godean dan Soka

Pengaruh  kemampuan  kuat desak terhadap umur paving block terlihat
cukup besar, hal ini tedihat dad Tabel 6.5 dan 6.6, dimana paving hiock vang
perumur 28 hari mengalami peningkatan kemampuan yang cukup besar dibanding
vang berumur 7 hari. Apabila dibandingkan terhadap faktor pengali kuat desak
pada umur 7 had terhadap umur 28 han dihitung scbesar 95% maka hasil
prosentase kuat desak rerata dari Tabel 6.3 dan 6.6 jauh lebih rendah dan fakeor
tersebut  vaitu hanva sebesar 77.924 % Hal ini dimungkinkan karena adanya
beberapa faktor teknis, diantaranya perawatan dan metode pengerjaan (manuat
ataw mesin), nilai kekuatan dan dava tahan beton merupakan fungsi beberapa
faktor diantaranva adalah milai banding campuran dan mutt bahan susun. metode

pelaksanaan pengecoran, pelaksanaan finishing, femperatur dan kondist perawatan
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pengerasan (Dipohusodo.  1994). Selanjuinya,  faktor pengalt  scbesar 77.924 “e
dapat digunakan scbagai faktor prosentase kekuatan terhadap umur, jika memalat

cara-cara dalam penclitian ini.

622 Kuat Desak Paving Block Terhadap Variasi Cam pufan

Kua. desak sesuvatu paving block dipengaruhi o' h Lomposisi dan kekuatan
dari bahan-bahan penyusunmva. Penelitian ini menggunakan 6 {cnam) masam
variasi campuran agregat Kasar vaitv campuran antara pecahan genteng dengan
campuran kerikil vang bereradasi sama vaiti lolos saringan 10 mm dan tertahan
saringan > mm.

Vadasi tersebut adalah VO pecahun  gentengnva to Jdarf Lerat motal
agregat Kasar. V1 pecalian gentzngnya 20 % dadi berat tofal agregt Lasar. V.
pecahan gentengnya 40 % dari berat total agregat kasar . \'3 pecahan gentengnyva
60 % dari berat total agregat kasar. V4 pecahan gentengma 80 ¢ dari berar ot
agregat kasar, dan V'S pecahan gentengnya 100 %6 dari berat total agregat Kasar.

Dalam penelitian ini kuat desak rata-rata pering block vang dinasilkan dans
variasi-1  (V0) dengan menggunakan  agregat kasar  100%  dipakat sebagai
pembanding untulk varjasi-variasi berthutnya:

Kuat desak ratarata paving block vang dihasilkan pada variasi-2 (V1)
vaitu  dengan  penggunaan pecahan  genteng sebanvak 20 %o dari  kebutuhan
agregat  Kasar, mengalami  penurunan nilai kuat  desak  rata-ratanya bila
dibandingkan  dengan kuat desak cata-rata paving blook pada variasi-t (O

Begitu juga pada varasi-3 (V2) vang mengeunakan 40 o pecahan genicng dant
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berat total agregat Kasamya scrta pada varasi-4 (V3) yang terdin  dan 60%
pecahan genteng dan 40% ierikil dar juga varasi-3 (V4) vang terditl dani 80%
pecahan genteng dan 20% kerikil. didapatkan nilai kuat desak rata-ratanva
mengalami penurunan bila dibandingkan dengan nilai kuat desak rata-rata vanast
sebelumnva. Sedangkan pada variasi-6 (V5) vang menggunakan pecahar genteng
sebanvak  100°,  nilai kuat desak rata-ratanya mengalami peninakatan
dibandingkan dengan  variasi-+  (V3) dan variasi-S {V4) vang menggunakan
pecahan gentengnya sebanvak 60%0 dan 80%.

Penurunan den peningkatan nilai Kuat desak rata-rata unfuk penggunaan
pecahan  genteng .yang berasal dari daerah Godean (Yogyakarta), dapat dilihat

pada Tabel 6.7 dan Gamuar 6.4,

Tabel 6.7. Penurunan dan peningkatan nilai kuat desak rerata daerah asal pecahan

genteng Godean (Y ogyakarta)

o T oen | Oen Selisthows Selisihrow:
. Variasi ‘ umur7hari | umur 28 hant antar variast antar variasi
S (kg'em?) | (kg o) umur 7 hait . umur 28 hari
o osiss o sesasL -
VI 384507 WBTT02 W37 T
SN2 29794 L A0Ted 4TS BOSN
V3 o722 366836 33072 o 33928
~ | | - - ! P ! |
SRR N S -+ b A e a3

t i ! i !

Vi 265762 380,973 34,634 25,446
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Gambar 6.4, Grafik nerhandingan kuat desak

s 7 han ¢t

3% hari dacrah asal pecahan gemeng Gyvdean -Yogyakarta

Sedangkan untuk penggunaan pecahan genteng vang berasal dari dacrah

Soka (kebumen), penurind dan peningkatan nilar kuai desak rata-ratanya dapat

dilihat pada Tabe! 6.8 dan Gambar 0.3.




Tabel 6.8. Penurunan dan peningkatan nilai kuat desak rerata daerah asal

pecahan genteng Soka (Kebumen)

T e Gue | Sclisih G Schisih G|
| \Variasi | wnur7han umur 28 hai | antar vanasi antar vaniasi |
| 1 (kg/em?) | (kg em®) l umur 7 han umur 28 hari “
- e e [ P S S
Vo Siagss sesASL - |
Vi 4msse2 seosk | 83 LIS
S V2 3oaee 279 76336 OLUP o
CNV3 289966 383920 F,, 62,200 g,ﬁégjf)_ﬁj
L,_}if? 283432 339062 o BS¥ 26858
NS 31A683 deose 33D 39920

1
i

|
0+
i

vo o V1
— - :
| A7 hari | 513,854 | 425502 | 34
r—c—za hari | 565451 | 503958 | -4

Gambar 6.5. Grafik perbancingan kuat desak umur 7 hari terhadap 28 han

daerah asal pecahan genteng Soka - Kebumen

o0
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Penurunan  nilai  kuat  desak  rata-rata pada  paving  block tersebut
dimungkinkan antara iain disebabkan oleh hai-hal seperti berikut ini:

1. Pada vadasi V1,V2, V3 dan V4, mengeunakan agregat kasar berupa campuran
kerikil dan pecaban genteng vang masing-masing memiliki berat  yang berbeda-
beda, tingkat Keausan pecanhan genteng vang lebih tingg menjadikan kenkil
memiliki  kekuatan vang lebih besar dibanding pecahan genteng, sehingga
penggunaan material dengan tingkat keausan tinggl atau kekuatm yang rendab
akan menyebabkan kuat desak rata-rata pada pavirg block vang dihasilkan jadi
menuran. Seimakin banyak penggunadn pecahan genteng daripada kerikil, maka
akan menyeba‘;)kan kecenderungan penurunan kuai desak rata-rata paving bHlock
vang dihasilkan, Fekurangan dan agregat pecahan genieny adalah keausaar dan
resapan airnya cukup tinggi (1jokrodimuljo, 1993).

2. Pada vadasi-6 (V3) vang me oounakan pecahan genteng sebanvak 100% (tanpa
kerikil) sebagai agregat kasamya, memiliki nilai kuat desak rata-rata yang lebih
tinggi bila dibandingkan dengan vang menggunakan pecahan genteng sebanvak
60% dan 80%. Hal ini dimungkinkan adanva penvebaran  gradasi pecahan
genteng pada variasi 6096 dan 80° vang tidak merata (segregasi). vaitu terjads
pemisahan  antara ukuran kecil dan  besar pada pecahan genterg Yang
disebabkan tidak dilakukan pencampuran sccara merata terlebih dabulu sebelum
dilakukan pembuaten benda uji (Murdock dan Brook, 1986). Pada Gambar 6.6

bisa dilihat perbandingan penturunan kuat desak dari daerah Godean dan Soka.
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Gambar 6.6. Grafik perbandingan penurunan peningkatan kuat desak

paving block dacrah asal pecahan genteng Godean dan Soka
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6.2.2. Nilai Kuat Desak Maksimum Dan Minimum Paving Block

Dai hasil penguiian kuat desak rerata paving hlock, baik 1tu vong
menggunakan pecahan genteng  yang berasal dari dacrah Godean (vogyakarta)
maupun  vang menggunakan pecahan genteng  dari dacrah  Soka (Kebumen),
temyata nitai kuat desak pening blocknva paling tinggl dicapai oleh variasi-2 (V1)
campuran paving blocknyva terdii dai 80% kerikil dan 20% pecanan genteng,
sedangkan nilai kuat desak terendah diveroleh olch variasi-3 (V4) yang terdin dan
campuran-20%o kerikil dan 80% pecahar genteng. Nilai kuat desak rerata ini dapat
dilihat pada Tabel 67 dan Tabel 6.8 serta pada Gambar 6.4 dw Gambar 6.2

Dari tebel dan gambar tersebut dapat dilinat pital kot desak rerata untuk
variasi-2 (V1) umur 7 han dan daerah asal Godean (Y ogovakarta)y adalah sehesar
284,507 kg’ em? dan untuk umur 28 harinva sebesar 487702 kg' cm-. sedanglan
untuk daerah asal  Soka (Kebumen) umur 7 hari miai kuat desak rerata yang
diperoleh adalah sebesar 425,502 ke em? dan pada umur 28 hari sebesar 503,958
kg' om? Nilai-nilai kuat desak rerata ini lebih tinggl hila dibandinghan dengan
nilai kuat desak rerata vang dicapai dan variasi lainnva pada wmur yang sama. hal
ini disebabkan karena pada daerah Soka mutu pembakaran lebih tinggt dan daeraly
Godean (Tiokrodimuljo. 1995).

Nilai kuat desak rerata pada varasi-2 (V1) in lebihh tinggi dikarenakan
jumlah pecahan gentengnya paling sedikit. sedangkan pemakaian pecahan genteng
vang lebil banyak seperti variasi-3 (V4) diperoleh hasil lebih rendah. Hal i

dimungkinkan Karena gradasi agregat pada varasi-3 (V4) bersifat tidak baik
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oasi atau pemisahan butiran  yang

fee

schingga pada varasi terscbut terjact  segre
menyebabkan kuat desaknyva menjadi rendah.
Namun walaupun nitai kuat desak rerata pening block vang memakai
campuran  pecahan  genteng tertinggi  diperoleh oleh  variasi-2 (V1) vang
penggunaan pecahan gentengnya sebanyak 20% duari berat total agregat kasamva,
variasi-variasi campuran paving block lainnya seperti V2 (40%), V3 (60%). V4
(80%) dan V3 (100%). tetap bisa dipereurakan karena kuat desak revata paving

hlock vang dihasilkan dari vapasi-varicsi  terscbut masih d@atas  svarat yang

diperbolehkan yaitu sehesar 23-35 \MPa ( Marais dan Lane, 1984 ).
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KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah melaksanakan penelitian mengenai pengaruh variasi campuran
kerikil dengan pecahan genteng terhadap kuat desak paving block, maka
kesimpulan dan saran vang dapat diambil dari hasil penclitian terscbut adalah

sebagal berkus.

7.1. Kesimpulan

Dari hasil penclitian paving hlock vang dibuat secara manual dengan
menggunakan perbandingan campuran 1: 3 : 2.5 dan variast pecahan genteng
sebanyak 0%, 20%. 40%. 60%. 80%,dan 100% dari berat total agregat kasarnya
serta umur pengujian 7 dan 28 hari, kesimpulan vang dapat diambil adalah :

1. Kuat desak paving block vang memakai 100% kerikil (0% pecahan genteng)
ternyata tetap lebih tinggi daripada paving block vare memakai campuran
pecahan genteng.

2. Paving block vang mempunvai kuat desak ftertinggi awalah paving block
dengan variasi-2 (V1) dimana pecahan genteng vang dipakai scbanvak 2020

dari berat fotal agregat kasarnva. Semakin bertambahnva jumlah pecahan

o)
L
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genteng vang dipakai seperti pada variesi-3, varasi-4. vamasi-3> - akan
menyebabkan penurunan nilai kuat desak.

Pemakaian pecahan genteng vang terlalu banyak seperti pada variast 60%,
80% dan 100% akan menyvebabkan terjadinva gerimpil pada paving block.
Paving block vang menggunakan pecahan genteng yang berasal dari dacrah
Soka ( chtﬁnen) ternvata memiliki kuat desak yang lebih tinggi dibandingkan
paving block vang menggunakan pecahan genteng vang berasal dari dacrah
Godean (Yogvakarta).

Pecalian genteng bisa digunakan untuk menggantikan kerikil sebagai campuran

paving block.

7.2. Saran

Hasil penelitian vang penvusun hadapi, sebenarnva masih jauh dari hasil

yang maksimal untuk penciitian  paving hlock. Hal ini disecbabkan Karena

terbatasnya waktu dan biava. Kendala yang dihadapi oleh penyusun tadi

hendaklah kiranva untuk waktu-waktu mendatang dapat diperbaki oleh peneliti

selanjutnva.

Adapun saran-saran vang dapat penyusun berikan bagi pencliti selanjutnya adalah

sebagai benkut int.

o

2

Dengan variasi yang saina perlu diteliti juga mengenai kemampuan daya serap
air pada paving biock.
Menggunakan alternatif fain untuk material penyusun paving hlock misalnya

semen yang dapat diganti dengan fly ash atau kapur.
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Menambahkan campuran alternatit lain vang sckiranyva akan febith menambaby
kekuatan paving hlock, nusainva sabut kelapa (coconut fiber) ataupun tjuk
(palm fiber).

Penclitian tentang keekonomisan bahan penvusun paving block serta sistem
pembuatannva.

Perlu adanyva penclitian tentang keauvsan dan kuat lentur paving block.

Selain digunakan sebagai agregat Kasar pada paving Llock, pertu direhin bia
pecahan genteng tersebut digunakan secbagai pengganti pasir, misalnva dcigan
cara-menghaluskanmyva terlebih dahulu.

Perlu penelitian dengan merggunakan gradast agregat vang lebh baik,

Penelitian  paving  Hook dongen menggunakan benda wl standnyr wdny

memperoleh nilai kuat desak vang mendekati niiai sesungguhnyva ¢ Kuat desak

saat pengujian di laboratorium dan kuat desak saat pemakeion).
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Lampiran 1

Bentuk Paving Block type Trihek ( tiga berlian )
L = 280,80 Cm?
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIIK

Lampiran 2

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESTA

Jin. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895707, 895042 Slkeman Yogyakarta

Jenis Benda Up

DATA PEMERIKSAAN
GRADASI AGREGAT HALUS

Diperiksa_oleh -

|

[

b

*

e T

TEBORATOW
TBORATUI

B

Nama Benda uji PAEIR - 1y Azmay 950
Asal . P 2) ENDANE-H gL -
Keperluan ©_PENEMTIAN TA
' . Tangpal : Y SEPT oo
ALAT ~ALAT :
-1. Timbangan kapaitas 20 kg
2. Mesin penggetar / mesin ayak
2 Saringan 1 (satu) sct (40, 20, 10, 4.80, 2.40, 1.20, 0.60, 0.30, 0.15, pan ) mm
4. Sikat baja ( Kasar / halus)
5. Kuas, [ap kaos
6. Pinng, scrok . dil
TLUBANG AYAKAN | BERAT BERAT "BERAT
(mm) TERTINGGAL TEKTINGGAL TERTINGGAL :
4 (gram) (%) | KUMULATIF
PERCOBAAN KE : I 11 1 | 1 I no
40 | T T
20 R T T T T B
w L
4.80 - ° c - - . "
2.40 950 |wo. s H, 546 | Y709 H/EMB | M.709
1.20 209, 0 280, S (2, 49¢ %, 6(% 17,952 2. 20 |
060 - 581, 5 | g70.7 27, 249 | 6. 70 15,20l Gy, 9k |
T 030 20, € | 67,5 | 29,¢c17 | 28,93 74,778 | 73,652
TTTo1s T T Twst. s | uM, 0 | 21,251 | e Cbs | 95,529 | 9iisl7
SISA 9%, 5 | U4,S Y3 S, 366 - ~
Jumiah 25m .0 |2134,0 | fto. 00 1o, cco | 237, W6 | 23,700
" Jumlah rata-rata S 23¢ . €0Q
. T2E , O
Modulus Ialus Butie (MHB) = e—— = 2,3%%
100
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Lampiran 3a

LABORATORIUM BAITAN KONSTRUKSI TEKNIIK

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jin. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895707, 895042 Sleman Yogyakarta

DATA PEMERIKSAAN
BERAT JENIS AGREGAT HAILUS

o -

Jenis Benda U : AOREEAT HALUL Diperniksa_oleh :
Nama Benda uji N Lard) R _ 1) AZoIAN
Asal . Ppoeo 2) ENDANE ‘T

Keperluan PENELTIAN Toix

ALAT — ALAT

1. Gelas ukur kapasitas 1000 cc
2. Timbangan ketelitian 0,01 gram
3. Pinng, sckop kecil

Bcral Agrcgat (Wl )

BENDAUJI I

BERAT JENIS (1BJ)
RATA-RATA

BRHRNKO
CFAKULTAS © T K

E

Tanggal : 4SepT@@

(mlzm ukur + Air (Vl L.500.. Cc
,fj&l,ﬂﬁkur tAIr + Agrepat (V7) o ) LG50, Ce
BERAT JENIS (BJ) - |
W 2,067 by
V2 - vl !

\l‘\f‘r‘)
"y ’f“\..t\rv«57

S smATTLE T

" BEDA UL 11

. \fOO .. Gram

‘‘‘‘‘



Lampiran 3b

LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSETEKNIK
FARKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jin. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895707, 895042 Slkeman Yogyakarta

DATA PEMERIKSAAN
BERAT JENIS AGREGAT KASAR

Jenis Benda Up

PEREGAT FACAT:

Nama Benda upt e

Asal’ proco
Keperluan PENELITIAN T-A
ALAT -ALAT

1 elas ukur kapasitas 1000 ce

2 ‘iimbangan ketelitian 0,01 gram

3. Pirng, sckop kel

Diperiksa olch -
D)
AN

Tanggal : W 5EDT ‘o0

T BENDAUSL L CBEDA UJIL TI
R U B
Berat Agregat (W) . 200... Gram .20 . Gram
Gelasukur ¢ Aic (V1) SeC.. Cc B seo. Ce
‘Gelas ukur | Air + Agregat (V2) 5e0. Cc | .50 Cc
BERAT JENIS (BJ)=
W 2050, e
i V2 - vl
e e L ABOR AT -
BERAT JENIS (BJ) BRHPM BRGNP - o
RATA-RATA . FAKULTAS TE .




Lampiran 3¢

LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSE TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jin. Katiurang Km. 14,4 telp. (0274) 895707, 895042 Sleman Yogyakarta

DATA PEMERIIKSAAN
BERAT JENIS AGREGAT KASAR

Jenis Benda Un . AOREEBAT KASAD: Diperiksa olch :
Nama Benda up | PECAHAN GEN FENG 0PN 7 1)

Asal © GODEAN - YOOUAKADTA 2)

Keperluan CRENETIAN, ToA

Tanggal : ¥ GEPT ©0

-

ALATT SALAT

. Gelas ukur kapasitas 1000 cc
2. Timbangan ketelittan 0,01 gram
3. Piriag, sckop kecil

BENDA UJT [ TUBEDA UJT I

“Berat Agregat (W) o 200 .. Gram .. 200, Gram
‘Gelas ukur © Air + Agregat (V2) %98 Co 6% Co

BERAT JENIS (BJ)=
W Z 15! 2,151

BERAT JENIS ()
RATA-RATA




Lampiran 3d

LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TERKNIK
FANULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESITA

| Jin. Kaliurang Km. 14.4 telp. (0274) 895707, 895042 Sleman Yogyakarta

DATA PEMERIKSAAN
BERAT JENIS AGREGAT KASAR

Jenis Benda Up o BEQEEAT KA Diperiksa olch :
Nama Benda up . PECatAN BENTENG “CoKA " 1)
Asal L SOKA - KEBUMEN. 2)
Keperluan COPENENTIAN T
- . Tanggal - ¥ SEPT &5

ALAT - ALAT

1. Gelas ukur kapasitas 1000 cc
2. ‘Timbangan kcteliian 0,01 gram
3. Pirng, sckop kecil
T UBENDAUJL L | BEDAUSL L
ozt Agrepat (W) 200 Gram | “so. Gram
“Gelas ukur + Air (V1) . osee. Ce | 5o Ce
‘Gelas ukur + Air + Agrcuat Q/Z) . 5. Cc ...590.. Cc
BERAT JENIS (BJ)=
W N S R 222
V2 - vl
BERAT JENIS (1)) P22
RATA-PATA

e LAgnpmvnwuw

BAHPH i
FFNV,LTASCTk
FarcLTASTE




Lampiran 4a

LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

15 INOaN,

I

TR N JIn. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895707, 855042 Sleman Yogyakarta
DATA PEMERIKSAAN
BERAT VOLUME AGREGAT KASAR

Jenis Benda Uji T ACREEAT KASAP- Diperiksa oleh :

Nama Benda uji D REMIKIL 1)

Asal - PROEOD 2)

Keperluan D PENEUTIAN T-A

. Tanggal :

ALAT — ALAT

1. Timbangan Kapasitas minimal 20 Kg
2. Cetakan silinder (£15xt30)cm
3. Tongkat penumbuk & 16 mm panjang 60 cm
4. Serok /cetok
5. Dan lain-lain
BENDA UJI 1 BENDA UJI II

Berat cetakan silinder (W1) 5, ys3c Kg 5,525 Kg
Berat cetakan silinder + Agregat (W2) 2,700 K8 2, 8% Kg
Volume silinder (V) Sli,jowxw-sM’} 9;’301HX'153MI

viqdit
Berat Volume Agregat =

W2 - Wi 1381, 99%. U1, 125
vV

Berat Volume Agregat .
Rata - rata 1%2e, 709
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
£l
§ FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
]l g UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
N IINEEET SR 3in. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895707, 895042 Sleman Yogyakarta

DATA PEMERiIKSAAN
BERAT VOLUME AGREGAT KASAR
Jenis Benda Uji D ARREGAT KASAT Diperiksa oleh :
Nama Benda ujt - PECAHAN GENTENE 70FA7 1) -
Asal © S0KA - KEQUMEN 2)
Keperluan © PENgRTIAN T A
Tanggal :

ALAT - ALAT

Timbangan Kapasitas minimal 20 Kg
Cetakan silinder (©215xt30)cm

Tongkat penumbuk £ 16 mm panjang 50 cm
Serok /cetok

Dan lain-lain

deod D —

L

r [ BENDA UJI I BENDA UJI 1I
Berat cetakan silinder (W1) s, usa,  Kg 5,453 Kg
Berat cetakan silinder + Agregat (W2) 10, 190 Kg 1o, vez  Kg
Volume silinder (V) S, 20 i’ M’ 5, 2oy 0 M’

vem.dt , :
Berat Volume Agregat = t )

| W2 - Wi | 50, 0% My, Ty

s v |
Berat Volume Agregat ? Y g
Rata - rata L Pb, WP

[, . i

[ LABORATORIUM B
FAMRHNGNSTRUNS] TEKNIK
FAsnLTAS TEKNIK UL




Lampiran 4¢

LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK

FAKULTAS TEKNIK SIPTIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

ST USEET s Jin. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895707, 895042 Sleman Yogyakarta
DATA PEMERIKSAAN

BERAT VOLUME AGREGAT KASAR
Jenis Benda Uji . ABTELAT KASAD Diper.ksa oleh :
Nama Benda uji [ PEUAHAN BENTENG ” OmEAN 1 _
Asal | QOPEAN - Y06 YAKADTA 2)
Keperluan CPENEUTIAN T-A

Tanggal

ALAT - ALAT

Cetakan silinder (@15 x1t30) cm
Tongkat penumbuk
Serok /cetok
Dan lain-iain

u\.p.L,J.t\)r—A

Tmlbaugan Kapasitas minimal 20 Kg

¢ 16 mm panjang 60 cm

BENDA UJI I

BENDA UJI 11

Berat cetakan silinder (W1)

5,535 Kg

55,4525 Kg

Berat cetakan silinder + Agregat (W2)

o, a5t K¢

10,2082 Kg

Volume silinder (V)
Ver.dt

Berat Volume Agregat =

W2 - Wi
\4

“y o3
5,204 %10 > M

8,300 o M’

@9, b7k

Berat Volume Agragat
Rata - rata

B " ,:c;:.‘,u
a ;ﬂnh [\Tl'\*\ b
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e
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